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To live is to change, and to be perfect is to change often (John Henry)
Perubahan adalah konsep yang abadi. Bahkan dalam proses demokrasi
sekalipun, tidak ada stagnansi. Fareed Zakaria, yang sebagaian besar
pemikirannya membantu saya dalam menyusun hasil penelitian ini, berujar bahwa
tidak ada negara yang mutlak demokratis maupaun mutlak tidak demokratis. Yang
ada hanyalah ruang antara dan kemauan negara untuk berproses.
Keinginan untuk melakukan penelitian ini lahir mimpi. Mimpi untuk
berubah, menjadi seorang akademisi dengan pemahaman yang mendalam
mengenai relasi politik, serta seorang pengkaji demokrasi yang persisten.
Selain mimpi, keinginan tersebut lahir dari permenungan dan pertanyaan,
serta keringinan untuk merubah, setelah menyaksikan apa yang terjadi di Rakhine,
Myanmar, terhadap masyarakat Rohingya, serta apa yang dialami saudara-saudara
Ahmadiyah di Cikeusik, Banten.
Sebagai negara yang diklaim “demokratis terbesar keempat di dunia”,
kasus Cikeusik adalah sebuah anomali. Sama halnya dengan Myanmar yang baru
saja membuka keran kebebasan dan memacu demokratisasi, namun membiarkan
tragedi kemanusiaan dan penghinaan atas martabat dan identitas diri. Apa itu
demokrasi? Apa yang seharusnya pers dan media lakukan untuk memantapkan
demokrasi?
Namun semua mimpi dan pertanyaan itu hanya akan menguap tanpa
bantuan, pendampingan, serta doa dari pihak-pihak di bawah ini :
1. Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan kesempatan untuk jatuh
dan belajar, namun tak segan menunjukkan jalan untuk bangkit.
2. Dr. Phil. Lukas S. Ispandriarno, MA, rekan diskusi yang abadi
3. Drs. M. Antonius Birowo, MA., Ph.D. atas patronasi sistem kerja yang
efisien.





4. Bapak, Ibu, kakak, dan adik yang kuhormati dan kujunjung tinggi
5. Ibu Ika Gilbert dan the Gilbert family yang selalu memotivasi dan ruang
berbagi mimpi.
6. Civitas academica Universitas Atma Jaya Yogyakarta
7. Kawan-kawan dan sahabat atas topangannya untuk hati yang kecil ini.
8. Semua pihak yang kucintai, dan mendamba kemanusiaan di alam
demokrasi.
Sebagai satu buah mimpi yang telah terwujud, saya ingin mengakhiri
tulisan kecil ini dengan ajakan…Bermimpilah dan berubahlah!
Yogyakarta, 29 April 2013
Titus Febrianto Adi Nugroho
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Demokrasi tidak bisa dimaknai sekedar sebagai sebuah proses keterwakilan
politik, di mana rakyat berdaulat lewat pemilihan umum yang diselenggarakan demi
memilih pemimpin-pemimpin politik. Pemahaman demokrasi versi tokoh-tokoh yang
dikutip dalam penelitian ini seperti Thomas Jefferson, Alexis de Tocqueville, Ronald
Takaki, Fareed Zakaria, Isaiah Berlin, Jurgen Habermas, dan sebagainya, adalah
pemahaman demokrasi yang radikal. Sebuah sistem yang tidak hanya memungkinkan
keterwakilan politik, namun juga mengakui kedaulatan dan kebebasan individu, serta
otonomi pribadi. Kebebasan individu memiliki nilai yang sama tinggi dengan kebebasan
politik.
Proses demokratisasi mencakup dua proses besar, proses transisi demokrasi dan
konsolidasi demokrasi. Dalam mewujudkan proses konsolidasi demokrasi, pers sebagai
the fourth estate menjadi salah satu instrument penting, khususnya dalam membantu
mewujudkan demokrasi radikal yang ideal. Penelitian ini akan melihat kecenderungan
pemberitaan pers dalam mengangkat isu demokratisasi, serta menilai idealisasinya
berdasarkan pemahaman demokrasi radikal dan ruang publik deliberatif.
Penelitian ini mengambil Kompas sebagai objek penelitian dalam rubrik in-
depth reporting berjudul “Konsolidasi Demokrasi”. Timeframe yang diambil adalah
Januari 2011-Juni 2012. Rubrik ini sendiri mengangkat proses konsolidasi demokrasi di
tiap-tiap provinsi di seluruh Indonesia per bulannya. Penelitian menggunakan metode
analisis isi kualitatif. Teknik-teknik analisis yang digunakan antara lain frequencies,
cross-tab analysis, dan analisis deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompas dalam memberitakan proses
konsolidasi demokrasi di Indonesia, masih terjebak pada kecenderungan saliansi isu-isu
politik belaka. Isu-isu Political Rights mendominasi hasil pemberitaan, dan ide-ide
utama yang menjadi konklusi artikel turun dari pemahaman Political Rights. Sementara
isu-isu Civil Liberties, Corruption, Press Freedom maupaun ide-ide utama yang
diderivasikan dari pemahaman atasnya, hanya mendapat persentase yang kecil dalam
pemberitaan. Salah satu faktor yang menyebabkan antara lain karena pemilihan daerah
yang akan menjadi fokus kajian tiap bulannya, didasarkan pada agenda pilkada daerah
yang bersangkutan. Sehingga isu politik menjadi isu teraktual.
Selain itu Kompas belum menunjukkan kualitas ideal fourth estate dalam
memberitakan proses demokratisasi. Dalam perspektif demokrasi radikal, diharapkan
Kompas mampu memberikan proporsionalitas isu secara berimbang baik dari segi
politik maupun permasalahan sosial dan Hak Asasi Manusia. Dari pemahaman ruang
publik dan demokrasi deliberatif, Kompas seharusnya mampu memberikan ruang
proporsionalitas partisipan demokrasi secara berimbang pula. Kompas memberikan
porsi yang sangat besar kepada civil society dalam penelitian ini. Namun tidak banyak
ruang diberikan dalam pemberitaan bagi eksekutif, legislative, yudikatif, maupun pelaku
pasar dan kapital.
Kata kunci: Konsolidasi demokrasi, the fourth estate, Kecenderungan
Pemberitaan, Demokrasi Radikal, Ruang Publik, Analisis Isi
 
 
